BAB III
METODE PENELITIAN

Bab III ini menguraikan tentang metode penelitian, subyek penelitian,
definisi operasional, pengembangan alat penelitian, analisis data penelitian, dan

tahap-tahap pelaksanaan penelitian.

A. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran empirik tentang
kemarhpuan dasar bahasa anak yang meliputi; mendengarkan, berbicara,
membaca dan menulis. Kegiatan pembelajaran bahasa di kelas serta daya
dukung sarana dan prasarana menjadi perhatian juga. Untuk mengungkap data
tersebut, penulis melakukan pengamatan terhadap guru dan anak-anak TK
dalam pfoses pembelajaran bahasa, berinteraksi dengan mereka berusaha
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Disamping itu
penulis melakukan kegiatan studi dokumenter. Selama penelitian berlangsung
penulis melakukan “share” dengan guru dan kepala sekolah, apabila ditemukan
hal-hal yang perlu didiskusikan. Dalam hal ini responden pun mendapatkan
manfaat. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, karena penelitian ini
dimaksudkan untuk menjelaskan peristiwa atau kejadian yang terjadi pada masa
sekarang.

Metode deskriptif dalam penelitian menurut Nasution (1988:9) adalah
dilakukan dengan mengumpulkan data deskriptif yang banyak dan dituangkan
dalam bentuk laporan dan uraian, penelitian ini tidak mengutamakan angka-

angka dan statistik, walapun tidak menolak data kuantitatif. Karakteristik dari
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penelitian kualitatif ditandai oleh kegiatan untuk mengamati orang situasi nyata
baik dalam lingkungan berinteraksi, maupun untuk memahami perilaku orang
yang diamati tersebut.

Penelitian ini berupaya melakukan pencatatan terhadap masalah-masalah
yang muncul yang terkait dengan obyek yang diteliti dengan secara seksama.
Setelah melakukan pencatatan terhadap masalah yang muncul, kemudian
dideskripsikan secara apa adanya. Hakekat metode deskripsi yang berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati
(Moleong, 1989:79). Berdasarkan kepada paparan di atas, maka melalui
penelitian ini diharapkan terkumpul sejumlah data dengan berupaya
memecahkan masalah berdasarkan fenomena yang ada dan kemudian dapat
dipecahkan sehingga mampu membuat satu kesimpulan yang dapat dijadikan

sebagai bahan dalam pengembangan kegiatan pembelajaran di TK.

B. Subyek Penelitian

Subyek penelitan adalah siswa-siswi TK Kartika III-1 KPAD Gegerkalong
Bandung yang diambil dengan teknik "purposive sampling”. Menurut Santoso dan
Tjiptono (2001:90) teknik dilakukan dengan memilih orang-orang yang terseleksi
oleh peneliti berpengalaman berdasarkan ciri-ciri khusus yang dimiliki sampel
tersebut yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri
atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.

Penentuan subyek penelitian, didasarkan atas pertimbangan bahwa

subyek yang diteliti memiliki karakteristik yang berbeda dalam status sosial
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ekonominya, dipertimbangkan pula usia dan jenis kelamin anak. Berdasarkan
pertimbangan tersebut, ditetapkan subyek penelitian berdasarkan karakteristik
tingkat status sosial ekonomi orang tua. Pengambilan subyek penelitian secara
purposif .dilakukan untuk menentukan siswa-siswa mana yang berada di TK
Kartika III-1 KPAD Gegerkalong yang memenuhi syarat dalam kategori siswa
yang berada pada status sosial ekonomi orang tua rendah, status sosial ekonomi
sedang, dan atas.

Hal ini dilakukan dengan cara; 1) bertanya kepada kepala sekolah mana
anak yang orang tuanya termasuk status sosial ekonomi tinggi, sedang; dan
rendah, 2) wawancara kepada orang tua anak untuk mengecek validitas
informasi dari kepala sekolah, 3) wawancara kepada guru kelas untuk mengecek
informasi tersebut, 4) melakukan studi dokumenter, dan 5) mempelajari
kemungkinan-kemungkinan apakah anak tersebut bisa menjadi  subyek
penelitian.

Alasan dipilihnya ketiga strata (status sosial ekonomi orang tua) tersebut
adalah; 1) orang tua yang berada pada status sosial -ekonomi kelompok a~ta$
dikategorikan memiliki fasilitas yang lengkap dibandingkan dengan kedua
kelompok status sosial ekonomi orang tua yang berada pada kelompok lainnya,
sehingga dengan begitu akan dapat mempengaruhi perkembangan anak-anak
dalam setiap kegiatannya, termasuk dalam pengembangan kemampuan dasar
bahasa anak, dan 2) bagi sebagian masyarakat (orang tua), status sosial
ekonomi merupakan salah satu penunjang bagi keberhasilan anak-anaknya.

Lokasi penelitian dipilih berdasarkan pertimbangan berikut ini :
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1. Taman Kanak-kanak Kartika III-1 KPAD Gegerkalong Bandung merupakan TK
yang memiliki murid paling banyak untuk tingkat Kecamatan Sukasari.
2. Kepala Sekolah sudah bekerja di TK Kartika III-1 sejak tahun 1976.
3. Belum pernah ada yang meneliti tentang proses pembelajaran bahasa di TK
Kartika III-1.

Sc_asuai dengan permasalahan penelitian yaitu proses pembelajaran untuk -
mengembangkan kemampuan dasar bahasa anak TK, maka subyek utama dalam
penelitian ini adalah siswa-siswa dan guru TK dan orang tua siswa TK. Penentuan
siswa dan guru TK sebagai subyek penelitian, karena siswa dan guru secara
langsung dapat terlibat kedalam proses pembelajaran. Sedangkan orang tua
meskipun tidak secara langsung terlibat dalam proses pembelajaran, namun
kedudukannya sangat menetukan terhadap pengembangan anak-anaknya dalam
kemampuan dasar bahasa anak. Dikatakan demikian, karena orang tua akan
sangat berpengaruh terhadap penyediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan
anak di fumah sebagai penunjang kegiatan pembelajaran di kelas. Disamping
ketiga kelompok subyek (siswa, guru, dan orang tua) dalam penelitian ini kepala
sekolah juga akan dijadikan sumber data terutama yang berkaitan dengan
kebijakan dalam menerima peserta didik di sekolahnya. Faktor lain yang
mempengaruhi perkembangan bahasa anak adalah jenis kelamin. Yusuf
(2000:121) mengatakan bahwa “pada tahun pertama usia anak tidak ada
perbedaan dalam vokalisasi antara anak laki-laki dengan anak perempuan.

Namun mulai usia dua tahun, anak perempuan menunjukkan perkembangan



yang lebih cepat dari anak laki-laki. Berdasarkan kriteria di atas, maka r

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dua anak perempuan yang berasal dari orang tua status sosial ekonomi
tinggi.

2. Dua anak laki-laki yang berasal dari orang tua dengan status sosial ekonomi
tinggi.

3. Dua anak perempuan yang berasal dari orang tua dengan status sosial
ekonomi sedang.

4. Dua anak laki-laki yang berasal dari orang tua dengan status sosial ekonomi

sedang.

5. Dua anak perempuan yang berasal dari orang tua dengan status sosial

ekonomi rendah.

6. Dua anak laki-laki yang berasal dari orang tua dengan status sosial ekonomi

rendah.

C. Definisi Operasional

Berdasarkan batasan masalah_ maka pada bagian ini dipaparkan definisi
operasional pengertian-pengertian dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Kemampuan Dasar Bahasa Anak adalah potensi anak dalam hal bahasa
yang meliputi kemampuan anak dalam menyimak, berbicara, membaca dan
menulis.

Menurut Makmun (1994:71) kemampuan berbahasalah yang
membedakan makhluk manusia dengan makhluk hewan. Dengan bahasanyalah

manusia :
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a. Mengkodifikasikan, mencatat dan menyimpan berbagai hasil pengalaman
pengamatan (observasi)-nya berupa kesan dan tanggapan (presepsi),
informasi fakta dan data, konsep atau pengertian (concept and ideas), dalil,
kaidah atau hukum (principles) sampai kepada bentuk ilmu pengetahuan
(body of knowledge) dan sistem-sistem nilai (value systems);

b. Mentransformasikan dan mengolah berbagai bentuk informasi tersebut di
atas ‘melalui proses berpikir dan dengan mempergunakan kaidah-kaidah
logika (differensiasi, asosiasi, proporsi atau komparasi, kausalitas, prediksi,
konklusi, generalisasi, interpretasi dan inferensi) dalam rangka pemecahan
masalah (problem solving) dan mencari, mengkreasikan dan menemukan
hal-hal baru;

c. Mengkoordinasikan dan - mengekspresikan cita-cita, sikap, penilaian dan
penghayatan (etis, estetis, ekonomis, sosial, politis, religius dan kultural);
d. Mengkomunikasikan (menyimpan dan menerima) berbagai informasi, buah
gilﬂl.'an, opini, sikap, penilaian, aspirasi, kehenda‘k, dan rencana kepada orang
Lebih jauh dikemukakan pula bahwa bahasa dapat berbentuk lisan atau
tulisan dengan mempergunakan tanda (coding), huruf (ajphabetic), bilangan
(numerical atau digital), bunyi, sinar atau cahaya yang dapat merupakan kata-
kata (words) atau kalimat (sentences). Mungkin pula berbentuk gambar atau
lukisan (drawing, picture), gerak-gerik (gestures) dan mimik serta bentuk-bentuk
simbol ekspresif lainnya.
2. Status Sosial ekonomi Orang Tua diartikan sebagai tingkat keadaan
ekonomi yang sesuai dengan pekerjaan, jabatan, penghasilan dan apa-apa yang
dipunyainya.
Menurut Dedi Supriadi (1999:2) anak-anak yang berasal dari orang tua
yang tingkat status sosial ekonominya rendah maka anak-anaknya digambarkan

sebagai anak yang kurang beruntung (disadvantaged children). Di rumah mereka

kurang mendapatkan rangsangan intelektual, emosional dan sosial yang
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dibutuhkannya untuk tumbqh secara wajar, karena orang tua tidak cukup
mengerti atau punya kesempatan untuk memberikan perhatian kepada anaknya.

Status sosial ekonomi orang tua dalam penelitian ini dikategorikan

kedalam status sosial ekonomi kelas tinggi, kelas sedang dan kelas rendah.

D. Pengembangan Instrumen Penelitian

Data yang diperlukan dalam penelitian ini akan diungkap dengan
mengguhakan teknik observasi yang didukung oleh wawancara dan dilengkapi
oleh studi dokumenter. Penggunaan teknik observasi dilakukan untuk melihat
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam membantu anak
mengembangkan kemampuan berbicara dan membacanya. Wawancara
dilakukan kepada guru dan kepala sekolah yang dimaksudkan untuk mengetahui
upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dan kepala sekolah dalam membelajarkan
peserta didiknya. Di samping kedua teknik di atas, untuk melihat status sosial
ekonomi orang tua, dilakukan studi dokumenter.

Oleh karena itu akan dikembangkan suatu alat penelitan yang dapat
mengungkap kegiatan p'embelajaran yang dilaksanakan di TK. Alat pengumpulan
data yang dikembangkan berupa pedoman observasi dan pedoman wawancara.
Pengembangan kedua alat itu mengacu kepada indikator seperti yang telah
diungkapkan pada bagian definisi operasional. Guna melengkapi kedua alat di
atas, dilakukan pula studi dokumentasi untuk menelaah status sosial ekonomi
orang tua.

Mengacu kepada teknik prosedur pengumpulan data tersebut, maka pada

beberapa data atau informasi yang dapat dikumpulkan yaitu :
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. Data tentang kondisi nyata pembelajaran di TK serta unsur-unsur yang
mempengaruhinya mencakup jumlah siswa sarana dan fasilitas belajar,
jumlah dan kualitas guru, serta lingkungan belajar di setiap TK yang dijadikan
lokasi penelitian.

. Data tentang kemampuan guru baik kemampuan dalam merancang
pembelajaran maupun kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran,
dan evaluasi yang dikhususkan dalam membantu anak mengembangkan
kemampuan dasar bahasa.

. Data tentang pengaruh pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dalam
mengembangkan kemampuan dasar bahasa anak TK yang dikaitkan dengan
hasil belajar anak yang berkaitan dengan pengembangan kemampuan
berbicara dan membaca anak TK.

. Berdasarkan data-data tersebut, kemudian dimunculkan beberapa
rekomendasi  dapat dijadikan bahan dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan dasar bahasa anak TK.

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitiah ini, maka instrumen

penelitian yang dikembangkan antara lain :

Pedoman observasi kemampuan dasar bahasa anak. Pedoman observasi ini
modifikasi dari Child Observation Record High/Scope Observation Record for
Ages 2Y2 — 6 untuk bagian language and literacy yang dikonstruksi pada
tahun 1992. Setelah disadur oleh penulis, kemudian dijudge oleh ahli.

Adapun kisi-kisi alat pengumpul data dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 1

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
PEDOMAN OBSERVASI
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NO TUJUAN JENIS KEMAMPUAN DASAR NO. ITEM
1} Mengidentifikasi Menyimak 1-5
kemampuan dasar bahasa Berbicara 1-5
anak Membaca A. Minat Baca 1-5
B. Minat Pengetahuan 1-5
C. Minat Membaca Dini 1-5
Menulis 1-5

2. Pedoman Wawancara untuk orang tua. Bentuk instrumen ini disajikan dalam
lampiran.
3. Pedoman Wawancara untuk guru. Bentuk instrumen ini disajikan dalam
lampiran.
4. Angket untuk orang tua.
Tabel 2

KISI-KISI ALAT PENGUNGKAP DATA
STATUS SOSIAL EKONOMI ORANG TUA

Variabel
Status Sosial Ekonomi Orang Tua

Indikator
a. Kelas Tinggi
b. Kelas Sedang
¢. Kelas Rendah

E. Analisis Data Penelitian

Dalam Penelitian ini analisis data yang dilakukan berdasarkan kepada
jenis data yang diperoleh selama di lapangan. Untuk jenis data yang diperoleh
berdasarkan observasi dan wawancara dilakukan dengan mengacu kepada
pedoman‘ observasi dan pedoman wawancara yang telah dikembangkan. Proses

analisis data dari hasil observasi dan wawancara ini dilakukan secara terus-
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menerus selama proses penelitian berlangsung. Proses penelitian semacam ini
dimaksudkan agar data yang diperoleh tidak terjadi bias yang disebabkan oleh
adanya kelupaan atau ada data yang tercecer. Dengan proses analisis semacam
itu akan dapat diperoleh hasil yang akurat. Selain itu dengan proses analisis
semacam ini akan dapat membantu penelitian apabila data yang dianggap belum
lengkap sehingga dapat dengan cepat dilengkapi. Data hasil hasil analisis dicek
kembali kepada subyek penelitian, sehingga dapat diketahui akurasi data yang

diperoleh.

F. Tahap-tahap Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian diawali dengan mempersiapkan segala macam
keerluan yang dibutuhkan agar dapat memfikuskan permasalahan yang akan
diteliti. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah :
1. Survey Pendahuluan

Survey Pendahuluan dimaksudkan untuk menemukan berbagai
permasalahan yang terdapat di lokasi yang dipilih. Berdasarkan hasil itu, maka
dilakukan identifikasi masalah penelitian. Dari hasil pengidentifikasian ditemukan
permasalahan pokok yang dapat dijadikan fokus dalam penelitian. Hal ini
didukung oleh fakta yang berada di lapangan dan teori atau konsep yang
mendasari perlunya masalah itu diteliti.  Setelah diketahui  fokus
permasalahannya, selanjutnya fokus permasalahan yang ada dilapangan dikaji
dengan teori yang mendukung untuk dibuat sebuah disain penelitian yang

diajukan kepada dewan disain penelitian.



80

2. Menyusun Désain Penelitian

Mengacu kepada hasil survey pendahuluan di lapangan, selanjutnya
disusunlah desain penelitian yang nantinya diajukan kepada dewan desain
penelitian untuk diseminarkan dan mendapatkan penelitian mengenai layak atau
tidaknya permasalahan yang dituangkan dalam desain penelian tersebut.

Selanjutnya setelah mendapat berbagai masukan dari Dewan Desain
melalui seminarnya, maka dilakukan perbaikan-perbaikan dan penyempurnaan-
penyempurnaan untuk mendapatkan persetujuan dari dosen pembimbing yang
telah ditetapkan..

3. Mempersiapkan Surat Izin Penelitian

Surat izin penelitian merupakan salah satu elemen penting dalam suatu
proses pénelitian. Untuk itu tak ayal lagi dalam penelitian ini surat izin penelitian
menjadi prioritas guna membantu memperlancar jalannya penelitian. Setelah
mendapat izin dari pihak yang berwenang selanjutnya melakukan penelitian di
lokasi yang telah ditentukan.

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor, maka penelitian ini
dilakukan di TK Kartika III-1 KPAD Gegerkalongv Kota Bahdung.

Berdasarkan penentuan lokasi penelitian, selanjutnya dilaksanakan
pengumpulan data. Sebelumnya meminta izin kepada pengelola TK, setelah
mendapat izin maka dilaksanakan proses pengumpulan data.

4. Proses pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data dilakukan dengan beberapa tahap yaitu tahap
orientasi, tahap eksplorasi, dan tahap member check.

Pertama, tahap orientasi. Pada tahap ini yang pertama dilakukan adalah

mempelajari dokumen yang berkenaan dengan data yang diperlukan, baik data
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guru maupun siswa yang dijadikan responden penelitian. Disamping mempelajari
dokumen-dokumen yang ada, tak lupa pula untuk melengkapi data dilakukan
wawancara dengan guru, dari hasil wawancara diperoleh informasi tentang
kegiatan guru dalam membelajarkan anak TK untuk kemampuan dasar bahasa.
Melalui tahap informasi ini diperoleh gambaran yang lengkap dan jelas mengenai
data yang berkaitan dengan penelitian. Sehingga dengan begitu akan diperoleh
informasi yang lengkap dan akurat.

Dengan adanya informasi awal tersebut, selanjutnya dilakukan
wawancara kepada guru mengenai pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang
dilaksanaknnya dan melakukan studi dokumentasi mengenai status sosial
ekonomi orang tua.

Penyebaran alat penelitian dilakukan dengan menempuh langkahlangkah
sebagai berikut : 1) memohon kesediaan responden yang telah ditentukan untuk
diwawancarai, 2) memberikan kata pengantar kepada responden dengan
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian serta manfaat dari penelitian ini bagi
peneliti sendiri dan responden pada umumnya. Pada tahap ini dijalin pula
hubungan dan komunikasi yang baik dengan requnden sehingga tercipta
“rapport” dan suasana psikdlogis yang hangat. Berkenaan dengan data status
sosial ekonomi orang tua, dilakukan dengan studi dokumentasi.

Kedua Tahap Eksplorasi. Tahap ini dilakukan setelah memperoleh
informasi dari hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Pelaksanaannya dilakukan pada awal bulan Maret 2002 sampai awal bulan Mei
2002.

Délam tahap eksplorasi, kegiatan yang dilakukan adalah mengadakan

observasi dan wawancara. Pelaksanaan observasi dan wawancara dilakukan
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dengan Amengacu kepada pedoman observasi dan wawancara yang telah
disediakan. Meskipun pedoman wawancara tidak tersusun secara lengkap, tetapi
secara umum sudah memberikan gambaran bagi pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran.

Agar pengumpulan data melalui observasi dan wawancara itu terjaga
keakuratannya dan sesuai dengan informasi yang disampaikan oleh responden,
digunakan pemotretan pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dan dilakukan pencatatan serta perekaman melalui tape recorder.

Dalam pengobservasian terhadap guru, responden tidak diberitahukan
terlebih dahulu, sehingga terkesan responden menampilkan perilaku secara
alamiah. Pelaksanaan observasi dilakukan hampir bersamaan dengan proses
wawancara. Dengan kata lain proses wawancara dilakukan sebelum, sedang, dan
sesudah guru mengajar di kelas. Untuk melengkapi data observasi dilakukan
pendokumentasian terhadap proses kegiatan yang dilakukan oleh guru di saat
siswa belajar di TK. Di samping itu juga studi dokumenter digunakan untuk
melihat status sosial ekonomi orang tua.

Ketiga Tahap Member Check. Pada tahap ini data yang diperoleh
dikonfirmasikan kembali kepada responden dan fihak yang terkait dengan
kegiatan penelitian. Hal ini dilakukan untuk menghindarkan informasi yang samar
dari pengungkapan peneliti terhadap informasi yang disampaikan responden.
Sehingga dengan begitu akan menambah keakuratan data yang diperoleh

melalui wawancara dan observasi.






